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ABSTRAK

Keberhasilan bank syariah perlu didukung dengan kegiatan operasional
yang baik untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Dalam kegiatanya
bank bertugas untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana, dalam hal ini
penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan. Penilaian keberhasilan bank dalam
penyaluran pembiayaan bisa dilihat dengan rasio NPF, menunjukan nilai yang
baik, artinya bank dalam hal ini menunjukan manajemen pembiayaan yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap alokasi pembiayaan berbasis bagi hasil PT.
Bank Syariah Mandiri.

Penelitian ini menggunakan Bank Syariah Mandiri sebagai obyek
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, data yang digunakan
merupakan data sekunder yaitu laporan keuangan triwulan tahun periode 2011-
2016 yang dipublikasi oleh Bank Syariah Mandiri. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan uji asumsi
klasik terlebih dahulu. Uji hipotesis yang dilakukan adalah uji F, uji T, dan
koefisien determinasi Adjusted R?dengan taraf signifikan sebesar 5%.

Berdasarkan periode pengamatan menunjukan bahwa data penelitian ini
berdistribusi normal. Hasil uji mulikolineritas, uji heteroskedastisitas dan uji
autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari aturan uji asumsi
klasik. Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa secara simultan variabel CAR,
BOPO dan NPF berpengaruh signifikan terhadap alokasi pembiayaan berbasis
bagi hasil dengan nilai signifikan sebesar 0,001. Sedangkan hasil uji parsial
menunjukan bahwa variabel CAR tidak berpengaruh terhadap alokasi pembiayaan
berbasis bagi hasil, sedangkan variabel BOPO dan NPF memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap alokasi pembiayaan berbasis bagi hasil. Koefisien
determinasi Adjusted R? sebesar 0,513 atau 51,3% yang artinya bahwa ketiga
variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap alokasi pembiayaan bagi hasil karena BSM dalam menggunakan modal
lebih berhati-hati dan fokus menjaga likuiditas bank dan BSM menyediakan
modal minimum sebagai antisipasi risiko-risiko yang akan dihadapi, serta BSM
tidak memasukan dana investasi terikat dan tidak terikat kedalam modal.
Sementara variabel BOPO berpengaruh positif terhadap alokasi pembiayaan
berbasis bagi hasil dikarenakan BSM mampu mengendalikan biaya operasional
dengan pendapatannya, BSM juga mengalami peningkatan asset yang diimbangi
dengan penyaluran pembiayaan yang menghasilkan laba, serta BSM sedang
menargetkan pembiayaan yang lebih tinggi untuk tahun berikutnya. Sedangkan
variabel NPF berpengaruh positif terhadap alokasi pebiayaan berbasis bagi hasil
karena rasio NPF pada periode penelitian ini masih rendah dan BSM telah
menyediakan PPAP untuk menutup kerugian yang ditimbulkan jika terjadi risiko
pembiayaan bermasalah. Dalam perspektif ekonomi islam telah dibahas mengenai
pembiayaan berbasis bagi hasil, dimana pembiayaan diperbolehkan karena tidak
membebankan bunga, melainkan bagi hasil antara bank dengan nasabah.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya
Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Alokasi Pembiayaan Berbasis Bagi
Hasil”. Sebelum penulis menguraikan pembahasan penelitian dengan judul
tersebut, terlebih dahulu akan dijelaskan istilah dalam skripsi ini untuk
menghindari kekeliruan bagi pembaca. Penegasan judul ini dibuat untuk
membatasi arti kalimat dalam penulisan dengan harapan memperoleh gambaran

yang jelas dari makna yang dimaksud.

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur
kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva baik yang
mengandung ataupun menghasilkan risiko.*

2. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio
yang menunjukan tingkat efisiensi kinerja operasional bank.?

3. Non Performing Financing (NPF) adalah pembiayaan yang dikategorikan

dalam kolektabilitas kurang lancar, diragukan dan macet.?

YIrham fahmi, Pengantar Perbankan Teori dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h.
178.

Andryani isna K, “Analisis Pengaruh ROA, BOPO, dan Suku Bunga Terhadap Tingkat
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Vol.11
No.01 (2012), h. 31.

$Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 359.



4. Pembiayaan berbasis bagi hasil adalah pembiayaan yang disalurkan bank

syariah yang meliputi pembiayaan mudharabah dan musyarakah.’

B. Alasan Memilih Judul

1. Secara Objektif

Secara objektif pemilihan objek penelitian didasarkan pada keberadaan
BSM sebagai bank syariah di Indonesia yang memiliki kinerja yang baik dan
sebagai bank syariah yang memiliki asset terbesar di Indonesia. Sementara
itu, Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing (NPF) perlu diteliti
karena aspek tersebut dapat menjadi faktor dalam alokasi pembiayaan pada

bank syariah.

2. Secara Subjektif

a. Pokok pembahasan skripsi ini sesuai dengan ilmu yang dipelajari penulis
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Perbankan Syariah.
Bahasan tersebut juga merupakan kajian keilmuan yang berkaitan dengan
Bank dan Lembaga Keuangan lainnya, khususnya Manajemen Perbankan
Syariah.

b. Penulis meyakini dapat menyelesaikan skripsi ini karena literature dan
sumber-sumber yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini tersedia

diperpustakaan, jurnal, artikel, maupun di website resmi bank yang

*Isnaini Fajrin Nadia Palupi, “Analisis DPK, Tingkat Bagi Hasil, NPF dan modal Sendiri
Terhadap Volume Pembiayaan Berbasis Bagi Hasil pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Naskah
Publikasi, (2015), h. 3.



bersangkutan mengenai laporan keuangan yang sudah di audit dan
dipublikasikan.

C. Latar Belakang Masalah

Sistem ekonomi syariah atau biasa disebut dengan Ekonomi Islam |,
semakin popular bukan hanya di Negara-negara islam tapi bahkan juga di negara-
negara barat. Banyak kalangan melihat islam dengan sistem nilai dan tatanan
normatifnya sebagai faktor penghambat pembangunan. Penganut paham
liberalisme dan pragmatisme sempit menilai bahwa kegiatan ekonomi dan
keuangan akan semakin meningkat dan berkembangan bila dibebaskan dari nilai-

nilai normatif dan rambu-rambu ilahi.

Saat ini terdapat dua jenis perbankan di Indonesia yaitu perbankan
konvensional (interest banking) dan perbankan syariah (interest-free banking).
Sama halnya dengan perbankan konvensional, perbankan syariah juga memiliki
fungsi yang sama yaitu sebagai lembaga perantara keuangan (financial
intermediary). Indonesia adalah negara dengan jumlah penduduk sebanyak
255.461,7 juta jiwa pada tahun 2015.° Disamping itu juga sebagai negara dengan
penduduk muslim terbesar di dunia dimana hampir 85% penduduk Indonesia
adalah beragama islam, sudah seharusnya dapat menjadi pusat perkembangan

keuangan syariah terutama perbankan syariah.

Hal ini dapat menjadi peluang cukup besar bagi perkembangan perbankan

syariah di Indonesia. Dukungan mengenai perbankan syariah di Indonesia salah

®Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2035,
(On-Line) tersedia di : www.bapennas.go.id di unduh pada 16 Februari 2018




satunya adalah dikeluarkanya undang-undang mengenai pelaksanaan kegiatan
bank syariah yaitu Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah. Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia telah mengalami
perkembangan yang cukup baik namun tidak terlalu signifikan, ini dapat dilihat

dari data yang ditampilkan, sebagai berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Bank Syariah di Indonesia Tahun 2011-2016

Jumlah  Bank | 2011 2012 2013 | 2014 | 2015 | 2016
Syariah

BUS 11 11 11 12 12 13
UUS 23 24 23 22 22 21
BPRS 150 155 158 163 163 164

Sumber: Laporan Tahunan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Dari data tabel 1.1 jumlah bank syariah di Indonesia pada tahun 2011
sampai tahun 2013 terdapat 11 BUS, pada tahun 2014 dan tahun 2015 meningkat
menjadi 12 BUS dan pada 2016 meningkat menjadi 13 BUS, sedangkan UUS
berkurang yakni pada tahun 2015 berjumlah 22 UUS menjadi 21 UUS pada tahun
2016 dengan konversinya PT. Bnak Aceh menjadi Bank Umum Syariah dengan
nama PT. Bank Aceh Syariah. Begitu pula pada jumlah BPRS yang bertambah

menjadi 164 BPRS.°

Selain itu juga perkembangan bank syariah juga dapat diketahui dari
persentase pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia. Perkembangan pangsa

pasar di Indonesia yaitu, pada tahun 2010 sebesar 3,24%, tahun 2011 sebesar

S«Statistik Perbankan Syariah” (On-Line) tersedia di : www.ojk.go.id, diunduh : 16
februari 2018.



3,98%, tahun 2012 sebesar 4,58% tahun 2013 sebesar 4,89%, tahun 2014 sebesar

4,95%, dan tahun 2015 sebesar 4,87%.’

Dari jumlah bank syariah dan pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia
dapat dilihat bahwa jika dibandingkan denagn jumlah penduduk muslim di
Indonesia, jumlah tersebut masih dibawah jumlah perbankan konvensional,
bahkan pangsa pasarnya belum dapat mencapai 5%. Hal tersebut masih menjadi
tantangan bagi bank syariah untuk terus melakukan perbaikan baik dari sisi
internal maupun eksternal. Seperti yang diketahui bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatannya berdasatkan prinsip syariah yang harus terbebas dari

unsure ribawi. Sesuai dengan firman Allah mengenai pemahaman riba:
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Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum

datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali

"Ibid.



(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. (Q.S Al-Bagarah :275).

Penggalan ayat diatas menjelaskan mengenai pengharaman riba dalam
situasi bisnis ataupun transaksi. Sebagai lembaga keuangan yang menjalankan
fungsi bank dengan prinsip syariah. Layaknya sebuah perusahaan, bank syariah
juga harus bisa menjalankan fungsinya sebagai lembaga perantara dana

masyarakat yang menghasilkan profit dengan tidak meninggalkan prinsip syariah.

Bank syariah harus bisa menunjukan keberadaanya sebagai lembaga
keuangan yang lebih baik dari bank yang menggunakan sistem bunga. Seperti
perusahaan dalam hal ini bank syariah juga dituntut untuk dapat menghasilkan
keuntungan, bagi bagi nasabah maupun bank syariah. Bank syariah sebagai bank
dengan prinsip bagi hasil dalam pengelolaan dananya memiliki kewajiban untuk
memberikan bagi hasil atau keuntungan yang sesuai bagi pemilik dana simpanan

dan bagi para investor demi kelangsungan usahanya.

Peran bank baik Bank Umum Syariah (BUS) maupun Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) adalah menghimpun dan menyalurkan dana. Masyarakat
yang mempunyai dana lebih dapat menyimpanya dalam bentuk giro, deposito,
tabungan dan dalam bentuk lainnya baik dalam prinsip wadiah maupun prinsip
mudharabah atau disebut juga dengan Dana Pihak Ketiga. Sebaliknya, masyarakat
yang kekurangan dana serta membutuhkan dana dapat mengajukan kepada bank
berupa pembiayaan. Penyaluran pembiayaan menjadi kegiatan yang mendominasi
usaha bank, hal ini tidak lepas dari fungsi perbankan sebagai lembaga

intermediasi yang tugasnya menjadi perantara keuangan.



Pembiayaan berbasis bagi hasil merupakan ikon dari perbankan syariah
yang dimana setiap lembaga keuangan syariah memiliki pembiayaan ini sebagali
ciri khas. Idealnya pembiayaan bebasis bagi hasil yang mendominasi pembiayaan
lainnya. Mesikpun pada tahun 2014 sudah ada peningkatan, namun pembiayaan

lain masih lebih tinggi dibandingkan dengan pembiayaan bagi hasil.

Masalah masih rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil atau dominasi
pembiayaan nonbagi hasil terutama murabahah pada portofolio pembiayaan bank
syariah ternyata merupakan fenomena global, tidak terkecuali di Indonesia.
Fenomena ini disebabkan karena pembiayaan berbasis bagi hasil cenderung
memiliki risiko lebih besar jika dibandingkan dengan pembiayaan lainnya.
Walaupun prinsip bagi hasil menjadi ciri khas bank syariah, namun risiko yang
dihadapi cukup besar yaitu risiko terjadinya moral hazard dan biaya transaksi
tinggi. Bisa dilihat dalam tabel berikut ini kontribusi yang didapatkan dari jenis

pembiayaan pada bank syariah:

Tabel 1.2
Kontribusi Pendapatan dari Masing-Masing Pembiayaan
Tahun Jual beli Sewa Bagi hasil
2011 2.180.579.180.221 14.758.990.829 1.194.952.340.927
2012 3.081.755.780.184 33.111.317.787 1.232.319.358.372
2013 3.779.631.668.872 42.677.442.776 1.247.979.859.277
2014 3.843.741.124.536 20.716.756.263 1.150.851.096.388
2015 3.832.690.177.720 118.568.245.400 1.252.209.323.365
2016 4.048.565.087.521 49.153.723.051 1.466.768.275.396

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Syariah Mandiri®

8Statistik Otoritas Jasa Keuangan (On-line), tersedia di : www.ojk.go.id, diunduh 29
November 2017.



Meskipun kontribusi pendapatan dari pembiayaan berbasis bagi hasil lebih
besar dari pembiayaan berbasis sewa, tetapi masih belum bisa melebihi

pendapatan dari pembiayaan jual beli.

Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil yang sering dibahas dalam
literatur figh dan umumnya disalurkan perbankan syariah terdiri dari dua jenis,
yaitu pembiayaan mudharabah dan musyarakah. Mudharabah adalah akad
kerjasama usaha antara pemilik dana (shahibul maal) dan pengelola dana
(mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha, dengan pembagian laba atas dasar
nisbah bagi hasil menurut kesepakatan kedua belah pihak, sedangkan bila terjadi
kerugian akan ditanggung oleh pemilik dana, kecuali jika disebabkan oleh
misconduct, negligence atau violation oleh pengelola dana. Sementara itu,
musyarakah adalah akad kerja sama antara pemilik modal untuk mencampurkan
modal mereka dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya, sedangkan kerugian ditanggung semua pemilik modal

berdasarkan porsi modal masing-masing.’

Volume usaha perbankan syariah dalam kurun waktu satu tahun terakhir,
khususnya Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS)
mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Tingginya pertumbuhan asset tidak
terlepas dari tingginya pertumbuhan dana pihak ketiga pada sisi pasiva dan
pertumbuhan penyaluran dana pada sisi aktiva. Pertumbuhan asset yang tinggi

tersebut terkait dengan erat ekspansi perbankan syariah terutama pasca

Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung : CV Pustaka Setia, 2001), h. 227.



disahkannya Undang-Undang nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah di
Indonesia. Namun demikian pembiayaan masih didominasi oleh pembiayaan
murabahah (jual beli) yang dinilai kurang mencerminkan karakteristik bank

syariah.

Dalam perbankan guna memperlancar kegiatan operasional suatu bank,
sangat penting bagi bank untuk memiliki permodalan yang cukup atau banyak.
Permodalan atau yang sering diukur menggunakan rasio Capital Adequacy Ratio
(CAR) adalah rasio yang berkaitan dengan faktor permodalan bank untuk
mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang
mengandung resiko seperti penyaluaran kredit atau pembiayaan. Untuk saat ini
minimal CAR sebesar 8% dari Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR), atau
ditambah dengan Resiko Pasar dan Resiko Operasional, hal ini tergantung pada
kondisi bank yang bersangkutan.’® Kecukupan modal yang tinggi dan memadai

akan meningkatkan jumlah penyaluran kredit atau pembiayaan pada perbankan.

Bank syariah memiliki risiko yang lebih besar bila dibandingkan dengan

bank konvensional.'!

Salah satu risiko yang dihadapi bank syariah dikenal dengan
risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan disebabkan akibat kegagalan nasabah atau
pihak lainnya dalam mengembalikan kewajibanya kepada bank. Risiko

pembiayaan bermasalah pada bank syariah diukur dengan indikator Non

Performing Financing (NPF). Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio

Operaturan Bank Indonesia No.7/13/PBI/2005 tentang Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum Bank Umum Bedasarkan Prinsip Syariah, diunduh: 29 November 2017.

'Sumar’in, Konsep Kelembagaan Bank Syariah (Yogyakarta : Graha Ilmu, Edisi Pertama
Cetakan Pertama, 2012), h. 111
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yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam mengatasi risiko akibat
kegagalan nasabah debitur dalam mengembalikan pembiayaan. Rasio NPF
menunjukan tingkat risiko pembiayaan pada bank syariah. Semakin tinggi rasio
NPF maka semakin tinggi pula risiko pembiayaan yang akan dihadapi bank

syariah.

Tingkat efisiensi kinerja operasional perbankan juga tidak kalah penting
dimana tingkat operasional sering diukur menggunakan BOPO atau Operational
Efficiency Ratio merupakan rasio yang menunjukan tingkat efisiensi kinerja
operasional bank.’? Semakin tinggi rasio BOPO, kinerja bank akan semakin
menurun. Begitu pula sebaliknya, Hal ini terkait dengan kegiatan utama
perbankan yang berperan dalam penyaluran kredit atau pembiayaan ke
masyarakat. Didalam rasio ini akan dibandingkan antara biaya operasional dan
pendapatan operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik

kinerja manajemen bank tersebut.

2 Andryani Isna K, “Analisis Pengaruh ROA,BOPO, dan Suku Bunga terhadap Tingkat
Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis. Vol. 11
No0.01(2012), h. 31.
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Berikut ini dalah tabel perkembangan rasio yang CAR, BOPO,dan NPF

pada Bank Syariah Mandiri:

Tabel 1.3
Perkembangan rasio CAR, BOPO dan NPF

Tahun CAR BOPO NPF
2011 14,57 76,07 0,95
2012 13,82 73,00 1,14
2013 14,10 84,03 2,29
2014 14,76 98,03 4,29
2015 12,85 94,78 4,05
2016 14,01 94,12 3,13

Sumber : Laporan Keuangan Tahunan PT. Syariah Mandiri

Penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi pembiayaan bagi hasil
telah dilakukan dan memiliki hasil yang tidak konsisten. Penilitian tersebut
diantaranya yang dilakukan oleh, Wuri Arianti Novi Pratami, dalam penelitian
skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Return On Asset
(ROA), terhadap Pembiayaan Pada Bank Syariah. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa secara parsial hanya DPK yang berpengaruh signifikan positif terhadap
pembiayaan, sedangkan CAR, NPF dan ROA tidak berpengaruh terhadap
pembiayaan, secara simultan variabel DPK, CAR, NPF dan ROA berpengaruh

signifikan terhadap pembiayaan.™

BWuri Arianti Novi Pratami, “Analisis Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Permorming Financing (NPF) dan Return On Asset (ROA) terhadap
Pembiayaan Pada  Perbankan  Syariah”.  (Skripsi  Fakultas Ekonomi  Universitas
Diponegoro,Semarang,2011),h. 75.
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Sementara penelitian Lifstin wardiantika dan rohmawati kusumaningtias,
dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh DPK, CAR, NPF, dan SWBI terhadap
Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah Tahun 2008-2012”. Hasil
penelitian secara simultan DPK, CAR, NPF, dan SWBI mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pembiayaan murabahah pada bank umum syariah.
Secara parsial DPK mempunyai pengaruh positif pada pembiayaan murabahah,
NPF mempunyai pengaruh negative terhadap pembiayaan murabahah, kemudian

CAR dan SWBI tidak berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah.*

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang
telah dilakukan oleh wuri dan lifstin dalam penelitian ini penulis menambahkan
variabel yang masih jarang digunakan oleh peneliti sebelumnya dalam
pengaruhnya terhadap penyaluran pembiayaan yaitu BOPO. Penulis memilih
untuk melakukan penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri dikarenakan Bank
Syariah Mandiri adalah Bank Umum Syariah yang memiliki total aset terbesar di

Indonesia dan aset Bank Syariah Mandiri pun tumbuh cukup baik.

Dari uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan serta meneliti dari variabel-variabel tersebut kedalam
sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non
Performing Financing (NPF) Terhadap Alokasi Pembiayaan Berbasis Bagi

Hasil PT. Bank Syariah Mnadiri”.

YLifstin Wardiantika dan Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh DPK, CAR, NPF dan
SWBI terhadap Pembiayaan Murabahah pada Bank Umum Syariah tahun 2008-2012”. Jurnal Iimu
Manajemen Vol. 2 (Oktober 2014), h. 1550-1561.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diuraikan rumusan

masalah penelitian, sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap alokasi
pembiayaan berbasis bagi hasil ?

2. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap alokasi pembiayaan berbasis bagi hasil ?

3. Bagaimana pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap pembiayaan
berbasis bagi hasil ?

4. Bagaimana pembiayaan berbasis bagi hasil pada PT Bank Syariah Mandiri

dalam perspektif Ekonomi Islam ?

E. Manfaat dan Tujuan Penelitian
Penelitian mengenai Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan Non Performing Financing (NPF)
terhadap alokasi pembiayaan berbasis bagi hasil pada PT Bank Syariah Mandiri
memiliki beberapa tujuan dan manfaat sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:
a. Mengetahui pengaruh dari Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap

alokasi Pembiayaan berbasis bagi hasil.
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Mengetahui pengaruh dari Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap alokasi Pembiayaan berbasis bagi hasil.
Mengetahui pengaruh dari Non Performing Financing (NPF) terhadap
alokasi Pembiayaan berbasis bagi hasil.

Untuk mengetahui dan menganalisa pembiayaan berbasis bagi hasil pada

PT Bank Syariah Mandiri dalam perspektif Ekonomi Islam.

2. Manfaat penelitian

a.

Secara teoritis

Penelitian ini memberikan wawasan mengenai kinerja keuangan pada
perbankan syariah dan diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemikiran untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dibidang
perbankan syariah dan menambah literatur mengenai bahasan tersebut.
Secara praktis

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan masyarakat mengenai
manajemen keuangan dan akuntansi perbankan syariah. Memberikan
gambaran kondisi keuangan perbankan dan kegiatan yang ada di bank
syariah. Serta bagi seorang manajer atau praktisi perbankan dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengelola manajemen keuangan

perbankan.
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BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Teori Sinyal (Signalling Theory)

Menurut Brigham dan Hauston isyarat atau signal adalah suatu tindakan yang
diambil perusahaan untuk memberi petunjuk bagi investor trntang bagaimana
manajemen memandang prospek perusahaan. Sinyal ini berupa informasi
mengenai apa yang suda dilakukan manajemenuntuk merealisasikan keinginan
pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan merupakan hal yang
penting, karena pengaruhnya terhadap keputusan investasi pihak diluar
perusahaan. Informasi tersebut penting bagi investor dan pelaku bisnis karena
informasi pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik
untuk keadaan masa lalu, saat ini maupun masa yang akan dating bagi

kelangsungan hidup perusahaan dan bagaimna efeknya pada perusahaan.’®

Informasi yang lengkap, relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan
oleh investor. Dalam perbankan sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan
investasi. Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu pengumuman akan
memberikan sinyal bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi. Jika
pengumuman tersebut mengandung nilai positif, maka diharapkan pasar akan

bereaksi pada waktu pengumuman tersebut diterima oleh pasar.™

“Eungene F. brigham dan Joel F Houaton, Manajemen Keuangan (Jakarta: Erlangga,
2001), h. 36.

'®Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi (Yogyakarta: BPEE UGM, 2000), h.
570.
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Signaling Theory menjelaskan mengapa perusahaan mempunyai dorongan
untuk memberikan informasi laporan keuangan pada pihak eksternal. Dorongan
perusahaan untuk memberikan informasi karena terdapat asimetri informasi antara
perusahaan dan pihak luar, karena perusahaan mengetahui lebih banyak mengenai
perusahaan dan prospek yang akan datang daripada pihak luar (investor dan
kreditur). Kurangnya informasi bagi pihak luar mengenai perusahaan
menyebabkan mereka melindungi diri dengan memberikan harga yang rendah
untuk perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan nilai perushaan dengan
mengurangi informasi asimetri. Salah satu cara untuk mengurangi informasi
asimetri adalah memeberikan sinyal pada pihak luar. Pada waktu informasi
diumumkan dan semua pelaku pasar sudah menerima informasi tersebut, pelaku
pasar terlebih dahulu menginterprestasikan dan menganalisis informasi tersebut
sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Secara garis besar

Signaling Theory erat kaitanya dengan ketersediaan informasi.

Laporan keuangan yang mencerminkan kinerja baik merupakan signal atau
tanda bahwa perusahaan telah beroperasi dengan baik. Signal baik akan direspon
dengan baik pula oleh pihak luar, karena respon pasar sangat tergantung pada
signal fundamental yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dengan demikian, bank
harus terus memberikan sinyal positif kepada para nasbah dan masyarakat agar
nasabah memperoleh keyakinan penuh dan jaminan keamanan terkait dana yang
telah disimpan pada bank yang bersangkutan. Selain itu, salah satu bentuk sinyal
positif yang dapat dilakukan oleh perusahaan perbankan adalah dengan terus

memberikan promosi-promosi dan kerja nyata untuk membuktikan bahwa bank
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tersebut lebih unggul dari pesainganya dan agar lebih dikenal oleh masyarakat

luas.

B. Perbankan Syariah

1. Definisi Perbankan Syariah

Dalam UU No 21 Tahun 2008 mengenai perbankan syariah pasal 1
mengemukakan pengertian perbankan syariah dan pengertian bank syariah.
Perbankan syariah yaitu segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan
unit usaha syariah, mencakup kegiatan usaha, serta tata cara dan proses
didalam melaksanakan kegiatan usahanya.'” Dilihat dari sistem
operasionalnya, bank syariah memiliki perbedaan yang mendasar denagn
perbankan konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga
kepada para nasabahnya. Dalam sistem operasionalnya bank syariah,
pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua bentuk transaksi.
Bank syariah tidak mengenal sistem bunga, baik bunga yang diperoleh dari
nasabah yang meminjam uang atau bunga yang dibayar kepada penyimpan

dana di bank syariah.'®

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor yang
menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya bank sariah
menyalurkan dananya kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor

yang menempatkan dananya akan mendapatkan imbalan dari bank dalam

"Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.15
"81smail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), h. 31.
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bentuk bagi hasil atau dalam bentuk lainya yang disahkan dalam syariat
islam. Bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan,
pada umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan yang
diperoleh dalam margin keuntunagn, bentuk bagi hasil, dan bentuk lainya

sesuai dengan syariat islam.*

2. Dasar Hukum Perbankan Syariah
Untuk menjalankan hukum syariah (dalam konteks perbankan),
keberadaan Undang-Undang Dasar sangat penting, terutama berfungsi
sebagai landasan konstitusi yang bersifat mengikat.
a. Peraturan Perundang Undangan Tentang Bank Indonesia
Bank Indonesia sebagai bank sentral mempunyai peraturan penting
dalam pengembangan perbankan yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah.?
1) Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 Tentang Bank Indonesia
Keberadaan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia diharapkan dapat menjadi landasan yang kokoh bagi
terselenggaranya bank sentral yang efektif.
Berdasarkan Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 tujuan Bank
Indonesia adalah dalam rangka mencapai dan memelihara kestabilan
nilai rupiah (pasal 7) dan untuk mencapai tujuan tujuan tersebut bank

Indonesia mempunyai tugas yaitu:

Ypid, h. 32.

2°Byrhanudin, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta : Graham IImu,
2010), h. 32.
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a) Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter

b) Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran

¢) Mengatur dan mengawasi bank (pasal 8)*

2) Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang perubahan atas Undang-

Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia.

Berdasrakan ketentuan undang-undang no. 3 tahun 2004
terutama pasal 11 mengemukakan bahwa :

a) Bank Indonesia dapat memberika kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah untuk jangka waktu paling lama 90
(Sembilan Puluh) hari kepada bank untuk mengatasi kesulitan
pendanaan jangka pendek.

b) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
wajib dijamin oleh bank penerima dengan agunan yang
berkualitas tinggi dan mudah dicairkan yang nilainya minimal
sebesar jumlah kredit atau pembiayaan yang diterima.

c) Pelaksanaan ketentuan sebagaimana yang dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) ditetapkan dengan peraturan Bank Indonesia.

d) Dalam hal suatu bank mengalami kesulitan keuangan yang
berdampak sistematik dan berpotensi mengakibatkan krisis yang
membahayakan sistem keuangan, bank Indonesia dapat

memberikan pembiayaanya menjadi beban pemerintah.?

21bid, h. 33.
21bid. h. 34.
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e) Ketentuan dan tata cara pengambilan keputusan mengenai
kesulitan keuangan bank yang berdampak sistemik, pemberian
fasilitas pembiayaan darurat dan sumber pendanaan yang berasal
dari anggaran pendapatan dan belanja Negara diatur dalam
Undang-undang tersendiri, yang ditetapkan selambat-lambatnya
akhir tahun 2004.2°

Peraturan Perundang-Undangan Tentang Perbankan Syariah
Peraturan perundang-undangan yang telah berlaku terkait denagn
kegiatan usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah adalah sebagi
berikut:
1) Ketentuan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan
Keberadaan sistem bagi hasil dalam kegiatan operasional
perbankan di Indonesia untuk pertama kali diadopsi secara formal
melalui pemberlakuan Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang
perbakan, terutama terdapat dalam pasal :

a) Pasal 1ayat12
Kredit adalah penyediaan uang atas tagihan yang dapat
dipersamakan denagn itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya
setelah jangka waktu dengan bunga, imbalan atau pembagian

hasil keuntungan.

Zbid. h. 35.
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b) Pasal 6 huruf m
Mengenai usaha bank umum yang meliputi, penyediaan
pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan pemerintah.

c) Pasal 13 hurufc
Mengenai usaha bank perkreditan rakyat yang meliputi,
menyediakan pembiayaan bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi
hasil sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam peraturan
pemerintah.?*

2) Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perubahan atas

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan.

Pada pembagian penjelasan undnag-undang perbankan no. 10
tahun 1998 dinyatakan bahwa peranan bank dalam
menyelenggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah perlu
ditingkatkan untuk menampung aspirasi dan kebutuhan masyarakat.
Maka pemberlakuan undang-undang ini memberikan kesempatan
untuk seluas-luasnya bagi masyarakat untuk mendirikan bank yang
menyelanggarakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah.?

3) Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah

Pemberlakuan undnag-undang ini dimaksudkan khusus untuk
menjadi paying hukum dalam perbankan syariah, dalam undnag-

undang ini juga memuat masalah kepatuhan syariah yang

|bid. h. 37.
Zbid. h. 38.
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kewenanganya berada pada Dewan Syariah Nasional — Majelis
Ulama Indonesia (DSN — MUI) melalui Dewan Pengawas Syariah
(DPS) yang ditempatkan pada masing-masing Bank Syariah dan
Unit Usaha Syariah (UUS).*®
Tujuan dan Fungsi Bank Syariah
Dalam Undang-undang No.21 Tahun 2008 pasal 3,disebutkan bahwa
perbankan syariah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan
nasionaldalam rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan, dan pemerataan
kesejahteraan rakyat. Tujuan bank syariah adalah sebagi berikut:*’

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah atau
beraktivitas secara Islam, khususnya muamalah yang berhubungan
dengan perbankan agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-
jenis usaha atau perdagangan lain yang mengandung unsur gharar
(tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut selain dilarang dalam islam,
juga telah menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi
rakyat.

b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi dengan jalan
meratakan pendapatan melalui kegiatan investasi, agar tidak terjadi
kesenjangan yang sangat besar antara pemilik modal dengan pihak yang

membutuhkan dana.

*Ibid, h. 39.
"Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2008),

h. 43.
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c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan membuka peluang
berusaha yang lebih besar terutama kelompok miskin, yang diarahkan
kepada kegiatan usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian
usaha.

d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada umumnya
merupakan program utama dari Negara-negara yang sedang berkembang.
Upaya bank syariah dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa
pembinaan nasabah yang lebih menonjol sifat kebersamaan dari siklus
usaha yang lengkap seperti program pembinaan produsen, pembinaan
pedagang perantara, program pembinaan konsumen, program
pengembangan modal kerja dan program pengembangan usaha bersama.

e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter. Dengan aktivitas bank
syariah akan mampu menghindari pemanasan ekonomi yang diakibatkan
adanya inflasi, menghindari persaingan yang tidak sehat antara lembaga
keuangan.

f.  Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap bank non

syariah.”®

Fungsi bank syariah yang tercantum dalam pembukuan standar
akuntansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing

Organizing for Islamic Financial Institution), yaitu sebagai berikut:

a. Manajer investasi, bank syariah dapat mengelola investasi dana nasabah.

®Muchdarsyah Sinungan, Managemen Dana Bank, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 83.
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b. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya
maupun dana nasabah yang dipercayakan kepadanya.

c. Penyedia jasa keuangan dan lalu lintas pembayaran, bank syariah dapat
melakukan kegiatan-kegiatan jasa-jasa layanan perbankan sebagaimana
lazimnya.

d. Pelaksanaan kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat pada entitas
keuangan syariah, bank Islam juga memiliki kewajiban untuk
mengeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasikan,
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial lainnya.

Jenis-Jenis Bank Syariah
Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh

masyarakat dalam melakukan transaksi keuangan maupun transaksi
perbankan lainnya. Transaksi yang dapat ditawarkan oleh bank berbeda
antara satu bank dengan bank lainnya. Beberapa bank syariah menawarkan
semua produk perbankan, sebagian bank syariah hanya menawarkan produk
tertentu dan seterusnya. Produk dan jasa bank syariah yang dapat diberikan
kepada masyarakat tergantung jenis banknya.?

a. Bank Umum Syariah

Bank Umum Syariah (BUS) adalah bank yang dalam aktivitasnya
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip Syariah dan
melaksanakan kegiatan lalu lintas pembayaran. Bank Umum Syariah

dapat melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah yang

2 |bid, h. 68.
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dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Bank
umum syariah disebut juga dengan Full Branch, karena tidak dibawa
koordinasi bank konvensional. Bank umum syariah dapat dimiliki oleh
bank konvensional, akan tetapi aktivitas serta pelaporannya terpisah
dengan induk banknya.

Kegiatan bank umum syariah secara garis besar dapat dibagi
menjadi tiga fungsi utama yaitu; penghimpunan dana pihak ketiga atau
dana masyarakat, penyaluran dana kepada pihak yang membutuhkan, dan
pelayanan jasa bank.

Unit Usaha Syariah

Unit usaha syariah merupakan unit usaha yang dibentuk oleh bank
konvensional, akan tetapi dalam aktivitasnya menjalankan kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah, serta melaksanakan kegiatan lalu
lintas pembayaran. Aktivitas unit usaha sama dengan aktivitas yang
dilakukan oleh bank umum syariah, yaitu aktivitas dalam menawarkan
produk penghimpunan dana pihak ketiga, penyaluran dana kepada pihak
yang membutuhkan, serta memberikan pelayanan jasa perbankan lainnya.
Unit Usaha Syariah (UUS) adalah unit kerja dari kantor pusat bank
konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari kantor atau unit
yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau unit
kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan diluar negeri

yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang berfungsi
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